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ABSTRAK

Perkembangan Sistem Informasi Geografis (SIG) dewasa ini semakin meningkat seiring
dengan majunya teknologi, terutama dalam pengembangan metode untuk penentuan lokasi
optimal atau kesesuaian lahan. Metode yang umum digunakan adalah metode Analytic
Heirarchy Process (AHP). Penggunaan AHP hingga sekarang masih cukup efektif walaupun
beberapa penelitian didapati hasil yang kurang sesuai. Hal ini dapat diminimalisir dengan
mencari metode alternatif selain AHP untuk meningkatkan kualitas penentuan lokasi
optimal. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah Genetic Algorithm (GA). Metode
GA mengkombinasikan bobot dari AHP yang bersifat subjektif dengan bobot yang bersifat
objektif yang didapatkan dari metode CRITIC, yang berasal dari data di lapangan tanpa
terpengaruh diskresi data. Objek studi untuk membandingkan metode AHP dan GA
difokuskan pada penentuan kesesuaian lahan untuk apartemen. Parameter tertinggi dalam
penentuan lokasi apartemen baik menggunakan metode AHP dan GA adalah kemiringan
lereng dan sarana kesehatan, dan untuk parameter terendah adalah potensi banjir dan jenis
batuan untuk kedua metode. Pengaplikasian metode AHP dan GA untuk menentukan
kesesuaian lahan apartemen dilakukan menggunakan proses overlay, Hasil AHP dan GA
menghasilkan kesesuaian lahan apartemen yang hampir serupa, baik dari sebaran areanya
maupun dari jumlah kelasnya. Metode AHP memberi hasil 77% Kecamatan Candisari
masuk ke dalam kelas “Sangat Sesuai” dan 23% masuk ke dalam kelas “Cukup Sesuai”,
sedangkan untuk metode GA didapati 80% Kecamatan Candisari masuk ke dalam kelas
“Sangat Sesuai” dan 20% masuk ke dalam kelas “Cukup Sesuai”.

Kata Kunci: AHP, Apartemen, GA, SIG
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ABSTRACT
The development of Geographic Information Systems (GIS) today is increasing along with
advances in technology, especially in the development of methods for determining optimal
locations or land suitability. The method commonly used is the Analytic Hierarchy Process
(AHP) method. The use of AHP is still quite effective even though some studies have found
inconsistent results. This can be minimized by looking for alternative methods other than
AHP to improve the quality of determining the optimal location. One method that can be
used is the Genetic Algorithm (GA). The GA method combines subjective AHP weights with
objective weights obtained from the CRITIC method, which are derived from field data
without being affected by data discretion. The object of the study to compare the AHP and
GA methods is focused on determining land suitability for apartments. The highest
parameters in determining the location of apartments using both the AHP and GA methods
are slope and health facilities, and the lowest parameters are flood potential and rock type
for both methods. The application of the AHP and GA methods to determine the suitability
of apartment land is carried out using an overlay process. The results of AHP and GA
produce almost similar apartment land suitability, both in terms of area distribution and the
number of classes. The AHP method gave the result that 77% of Candisari District entered
the "Appropriate" class and 23% entered the "Relative Appropriate" class, while for the GA
method it was found that 80% of Candisari District entered the “Appropriate” class and

20% entered the “Relative Appropriate” class.

Keywords: AHP, Apartment, GA, GIS
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan Sistem Informasi Geografis (SIG) dalam menjawab permasalahan
kewilayahan semakin hari semakin berkembang (Margareth, 2007). Menurut Sari, dkk
(2014) SIG mulai diterapkan pertama kali pada tahun 1967 dan diberi nama nama Canadian
Geographic Information System (CGIS). Pada saat itu CGIS digunakan untuk menyimpan,
menganalisis, dan mengolah data yang terkumpulkan untuk inventarisasi tanah di wilayah
Kanada. Perkembangan SIG seperti metode dan penyajian data sudah semakin mudah
digunakan oleh masyarakat (Darmawan, 2011). Metode yang umum digunakan SIG dalam
penentuan lokasi optimal dan kesesuian lahan adalah AHP dan Fuzzy AHP, seperti penelitian
yang dilakukan oleh Sari (2022) dan Diansasmita (2020) yang memanfaatkan AHP untuk
penentuan lokasi optimal dalam pembangunan apartemen. Fungsi SIG dalam penentuan
lokasi optimal adalah untuk mencari wilayah yang memiliki nilai tertinggi berdasarkan
parameter yang ditentukan (Radiarta, 2017). Berdasarkan penelitian Syawal (2013) metode
AHP dan Fuzzy AHP masih dinilai efektif hingga sekarang. Walaupun demikian, beberapa
penelitian yang menggunakan metode AHP mendapati hasil yang tidak sesuai dengan
keadaan atau kejadian yang ada di lapangan, Salah satunya seperti pada penelitian Sari
(2022). Pada penelitian ini didapati satu dari tiga apartemen existing masuk kedalam kelas
“Kurang Sesuai”. Dari penelitian tersebut menunjukan perlunya metode alternatif selain
AHP untuk meningkatkan kualitas kesesuian. Metode yang dapat dijadikan alternatif adalah
metode Genetic Algorithm (GA).

Genetic Algorithm adalah algoritma pencarian yang didasarkan pada konsep seleksi
alam dan genetika alam. Teori ini dikembangkan untuk menstimulasikan beberapa proses
yang diamati dalam evolusi (Mathew, 2012). GA berbeda dengan metode pencarian lainnya,
metode ini menggunakan fungsi tanpa informasi dari siapapun, skema yang diterapkan
dalam Genetic Algorithm ini adalah probabilistik, sehingga komputer mengambil semua
kemungkinan yang ada dan menstimulasikannya hingga didapatkan angka yang terbaik
untuk memecahkan suatu masalah (Kratica & dkk, 2001). Beberapa penelitian menjelaskan
mengenai pemanfaatan GA dalam optimalisasi atau evaluasi kewilayahan dengan beragam

objek, seperti penelitian Tan (2020) yang memanfaatkan GA untuk evaluasi ruang bawah
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tanah, Handyanto (2015) memanfaatkan GA untuk penentuan lokasi statiun pengisian bahan
bakar, dan penelitian Hadipour (2020) untuk melihat kualitas lingkungan di sekitar area
transportasi. Genetic Algorithm merupakan suatu algorithma yang dapat mencari nilai
optimum berdasarkan suatu fungsi, dengan menerapkan prinsip biologi yaitu mengkawin
silangkan atau mengkombinasi angka random sehingga didapatkan angka yang diingikan
dan angka optimal (Mathew, 2012). Kesulitan dalam metode ini adalah menentukan fungsi
yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Salah satu fungsi yang digunakan GA dalam
penentuan lokasi optimal adalah mengkombinasikan metode Analytic Hierarchy Process
(AHP) dan metode Criteria Importance Through Inter Criteria Correlation (CRITIC)
sehingga didapati bobot yang memiliki tiga atribut data yaitu diskrit data, korelasi, dan
intensitas kontras (Tan, 2020). Penggunaan GA dalam penelitian ini akan mengambil fungsi
yang sama, dimana AHP digunakan dalam penentuan lokasi yang memiliki kekurangan
karena bersifat subjektif dan berasal dari pendapat pribadi sehingga menghasilkan bobot
parameter yang bias, ditambah metode CRITIC yang sering digunakan dalam Multi Criteria
Decision Making (MCDM) untuk menghitung bobot dengan pendekatan intensitas kontras
dan korelasi antar data sehingga bobot bersifat objektif.

Objek yang diambil dalam penelitian ini adalah lokasi optimal dan kesesuaian lahan
apartemen. Selain karena hasil dari penelitian sebelumnya yaitu Sari (2022) didapati
ketidaksesuaian lokasi apartemen eksisting dengan model, pemilihan objek apartemen
dikarenakan pemilihan lokasi apartemen merupakan salah satu hal yang penting dalam
membangun bisnis agar dapat memaksimalkan keuntungan dan meminimalisir kerugian
(Jones, 1990). Pemilihan bisnis apartemen merupakan solusi dari permasalahan keterbatasan
lahan yang tidak dapat diimbangi dengan jumlah penduduk yang semakin bertambah (BPS,
2022). Pemilihan lokasi Kecamatan Candisari sebagai lokasi penelitian dikarenakan wilayah
ini masuk dalam wilayah BWK |1 (Badan Wilayah Kota I1) sehingga harga tanah di wilayah
ini tidak setinggi daerah BWK | (BPN, 2020). Memiliki lokasi yang strategis karena
memiliki banyak infrastruktur serta berbatasan dengan pusat Kota Semarang seperti
Kecamatan Semarang Selatan dan Gajah Mungkur, serta berbatasan dengan wilayah
pendidikan seperti Kecamatan Tembalang dan Banyumanik membuat permintaan akan
tempat hunian di wilayah ini menjadi tinggi (Zakky, 2021), tetapi hal tersebut tidak di
dukung dengan luas kecamatan Candisari yang hanya memiliki 6,54km2. Pembangunan

tempat hunian bertingkat di daerah ini bisa menjadi solusi untuk memenuhi permintaan akan
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tempat tinggal di lokasi strategis seperti kecamatan Candisari ini, tempat hunian vertikal
yang dapat dibangun yaitu seperti rumah susun atau apartemen (Sari, 2022). Pada lokasi
Candisari yang berdekatan dengan pusat kota dan perkantoran, pembangunan apartemen
akan lebih di prioritaskan dibanding rumah susun, karena selain menguntungkan dari segi
bisnis, apartemen memiliki tingkat keamanan yang lebih tinggi, hal ini menjadi faktor
penting bagi target pasar apartemen yaitu masyarakat menengah ke atas yang memiliki
tingkat mobilitas yang tinggi. Analisis lokasi apartemen dapat memanfaatkan Sistem
Informasi Geografis (SIG) dengan mempertimbangkan faktor- faktor tertentu mendapatkan
lokasi yang optimum dan juga tidak melanggar dari aturan RTRW kota Semarang. Perda
Kota Semarang No.5 Tahun 2021 Pasal 119 Ayat 4 disebutkan bahwa dibolehkannya
pemanfaatan lokasi hunian vertikal untuk kawasan pusat kota seperti BWK I/1I/111 atau
kawasan padat dan kumuh lainnya dengan tujuan untuk menambah ruang terbuka hijau
dengan koefisien dasar bangunan paling tinggi 80%. Penelitian ini bermaksud untuk
mengkaji ulang kesesuaian lahan apartemen menggunakan metode AHP dengan parameter
yang disesuaikan dari saran penelitan sebelumnya dan membandingkan hasil AHP dengan
hasil GA.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana analisis peta kesesuaian lahan apartemen di Kecamatan Candisari dengan
menggunakan metode Analytic Hierarchy Process?
2. Bagaimana analisis peta kesesuaian lahan apartemen di Kecamatan Candisari dengan
menggunakan metode Genetic Algorithm?
3. Bagaimana perbandingan peta kesesuaian lahan apartemen di Kecamatan Candisari
dengan menggunakan metode Analytic Hierarchy Process dan Genetic Algorithm?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Memperoleh kesesuaian lahan apartemen di Kecamatan Candisari dengan
menggunakan metode Analytic Hierarchy Process
2. Memperoleh kesesuaian lahan apartemen di Kecamatan Candisari dengan
menggunakan Metode Genetic Algorithm
3. Memperoleh perbandingan peta kesesuaian lahan apartemen di Kecamatan Candisari

dengan menggunakan metode AHP dan Genetic Algorithm



1.4 Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
Aspek Keilmuan
Penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan tentang pemanfaatan Genetic
Algorithm sebagai alternatif penentuan lokasi apartemen berbasis SIG.
Aspek Kerekayasaan
Penelitian ini dijadikan sebagai alternatif untuk pengambilan keputusan dalam
pembangunan apartemen bagi pihak yang terkait, serta pencerdasan kepada
masyarakat mengenai potensi lahan untuk pembangunan apartemen di wilayah
Kecamatan Candisari
Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Studi kasus dalam penelitian ini adalah Kecamatan Candisari, Kota Semarang.
Faktor penentu lokasi apartemen yang digunakan dalam metode Analytic Hierarchy
Process dan Genetic Algortihm disamakan berdasarkan saran dari penelitian
sebelumnya
Genetic Algorithm digunakan sebagai metode dalam mengkombinasikan hasil
pembobotan dari metode AHP dan CRITIC sehingga didapatkan nilai bobot baru.
Keluaran dari penelitian ini adalah kesimpulan kesesuaian lahan apartemen
Kecamatan Candisari Kota Semarang dengan menggunakan Genetic Algorithm dan
AHP dan divisualisasikan dalam bentuk peta.

1.6 Sistematika Tugas Akhir

Dalam penyusunan Tugas Akhir menggunakan sistematika sebagai berikut:

BAB |1 PENDAHULUAN

Bab pertama membahas mengenai latar belakang dilakukannya penelitian, rumusan
masalah yang diambil, tujuan dilakukannya penelitian, manfaat dilakukannya
penelitian, dan penjelasan mengenai sistematika tugas akhir.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab kedua membahas mengenai kajian penelitian terdahulu dan dasar dasar teori yang
digunakan dalam penelitian ini seperti teori apartemen, faktor penentu lokasi
apartemen, Sistem Informasi Geografis (SIG), dan teori mengenai metode yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu teori dari metode Analytic Hierarchy Process
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(AHP), Criteria Importance Thought Intercriterria Correlation (CRITIC), dan
Genetic Algorithm (GA).

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ketiga menjelaskan mengenai tahapan dalam pelaksanaan penelitian dimulai dari
alat dan data yang digunakan, lokasi penelitian, diagram alir pelaksanaan, dan tahapan
pengolahan data. Pengolahan data terdiri dari buffer, network analyst, perhitungan
bobot dari AHP, CRITIC, dan GA, overlay hingga perbandingan model kesesuaian
lahan apartemen terhadap lahan exisiting yang ada di Kecamatan Candisari yang
didapatkan dari digitasi on screen.

BAB IV HASIL DAN ANALISIS

Bab keempat membahas hasil dan pembahasan yang sudah didapatkan dari penelitian
ini, analisis yang dilakukan dimulai dari analisis bobot yang didapatkan dari setiap
metode, analisis parameter yang dihasilkan, analisis model yang didapatkan dari
metode AHP dan GA penentuan tiitk lokasi apartemen alternatif terbaik yang dapat
dipilih oleh developer apartemen, dan membahas mengenai validasi hasil digitasi di
lapangan.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN

Bab kelima berisi penarikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan sesuai
dengan rumusan masalah yang sudah disusun, serta memberikan saran sebagai

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.
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